SALINAN

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2020
TENTANG

PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN DALAM NEGERI DAN PEMERINTAH DAERAH

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa untuk meningkatkan disiplin motivasi keria dan

identitas serta wibawa Aparatur Sipil Negara, perlu
pedoman tentang perubahan pakaian dinas dan atribut
bagi aparatur sipil negara di Lingkungan Kemen-erian

Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. bahwa Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6C Tahun

2007 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali zerakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor € Tahun
2016 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian
Dinas Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Departemen
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah sudah tidak sesuai
dengan perkembangan dan kebutuhan organisasi, sehingga

perlu diganti;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

Menteri Dalam Negeri tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil



Mengingat

Menetapkan

Negara di lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah;

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembarar Negara
Republik Indonesia Nomor 4916);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587 ) sebagaimara telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kecua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 rentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

3. Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Kementerian Dalam Negeri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 12);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PAKAIAN
DINAS APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN
KEMENTERIAN DALAM NEGERI DAN PEMERINTAH DARRAH.

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai
untuk menunjukkan identitas Aparatur Sipil Negara dalam
melaksanakan tugas kedinasan.

2. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebaga: unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin



pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah otonom.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pesgawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekeria pada
instansi pemerintah.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah pegawai yang bekerja di Kementerian Dalam Negeri,
Pemerintah Daerah provinsi dan Pemerintah Daerash
kabupaten/kota.

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang
selanjutnya disingkat PPPK adalah warga N egara Indonesia
yang memenuhi syarat tertentu, yang diangkat
berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu
dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan.

Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH
adalah  Pakaian Dinas yang digunakan  untuk
melaksanakan tugas sehari-hari termasuk digunakan
pada saat Dinas Luar, kecuali ditentukan lain sesuai
dengan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung.

Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingka: PSL
adalah Pakaian Dinas bagi PNS yang dipakai pada upacara
kenegaraan atau resmi, bepergian resmi keluar negeri,
acara tertentu- pada kegiatan pendidikan dan pelatihan,
pelantikan  jabatan struktural dan  penerimesan
penghargaan Satya Lencana Karya Satya.

Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkatr PDL
adalah Pakaian Dinas yang dipakai dalam mensalankan
tugas operasional di lapangan.

Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU
adalah Pakaian Dinas Camat dan Lurah yang dipakai

dalam melaksanakan upacara.

Pasal 2
ASN di lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah wajib memakai Pakaian Diras dan

atribut pada hari kerja berdasarkan Peraturan Menterd ini.



(2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada

ayat (1} bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan,

pengawasan, estetika, motivasi kerja, kewibawaan serta

mewujudkan keseragaman dan identitas ASN.

BABII
PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL

Pasal 3

Jenis Pakaian Dinas PNS di lingkungan Kementerian

Dalam Negeri meliputi:

a.
b.

C.

PDH;
PSL; dan
pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik

Indonesia.

Jenis Pakaian Dinas PNS di lingkungan Pemerintah

Daerah provinsi meliputi:

a.
b.
c.
d.

PDH;

PDL pada perangkat daerah tertentu;

PSL; dan

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik

Indonesia.

Jenis Pakaian Dinas PNS di lingkungan Pemerintah

Daerah kabupaten/kota meliputi:

® om0 oo

PDH,;

PDL pada perangkat daerah tertentu;

PEL;

PDH Camat dan Lurah;

PDL Camat dan Lurah;

PDU Camat dan Lurah; dan

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik

Indonesia.

Pasal 4

PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf

a, ayat (2) huruf a, ayat (3) huruf a dan huruf ¢, terdiri
atas:



(2)

a. PDH warna khaki;

b. PDH kemeja putih, celana/rok hitam; dan

c. PDH batik/tenun/lurik atau pakaian khas daerah.
Jenis PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dan huruf b, sesuai dengan jenis dan model ser*a bahan
kain hasil uji laboratorium sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Penggunaan bahan hasil uji laboratorium sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) mulai berlaku paling lambat pada
Tahun 2021,

Pasal 5

PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

ayat 1 huruf a terdiri atas:

a. PDH Khaki Kemeja lengan panjang/pendek digunakan
untuk pejabat Pimpinan Tinggi Madya dan pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama;

b. PDH Khaki atau warna gelap Model Safari lengan
panjang/pendek digunakan untuk pejabat Fimpinan
Tinggi Madya dan pejabat Pimpinan Tinggi Pratama;
dan

c. PDH Khaki Kemeja lengan pendek digunakan untuk
pejabat dalam jabatan administrator, pejabat dalam
jabatan pengawas, pejabat dalam jabatan pelaksana
dan pejabat fungsional.

PDH warna khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digunakan pada hari Senin dan Selasa.

Pasal 6

PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf b digunakan paca hari
Rabu.



Pasal 7

(1) PDH batik/tenun/lurik sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf ¢ digunakan oleh PNS Kementerian
Dalam Negeri pada hari Kamis dan Jumat.

(2) PDH batik/tenun/lurik sebagaimana dimaksuc dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf c digunakan PNS Kementerian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah pada her: Batik
Nasional setiap tanggal 2 Oktober.

(3) PDH batik/tenun/lurik dan/atau pakaian khas daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huru? c
digunakan PNS Pemerintah Daerah provins: dan
Pemerintah Daerah kabupaten/kota pada har: Kamis
dan/atau Jumat.

(4) Bagi pejabat Pimpinan Tinggi Madya dan pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama dapat menggunakan PDH
batik/tenun/lurik lengan panjang dan/atau pendeic.

(5) Bagi pejabat dalam jabatan administrator, pejabat dalam
jabatan pengawas, pejabat dalam jabatan pelaksana dan
pejabat fungsional menggunakan PDH batik/tenun/lurik

lengan pendek.

Pasal 8
Bagi Pemerintah Daerah yang menerapkan 6 (enam) hari
kerja, PDH batik/tenun/lurik digunakan pada hari Sabtu.

Pasal 9

(1) PDL pada perangkat daerah tertentu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b dan ayat (3)
huruf b digunakan oleh perangka: daerah Pemerintah
Daerah provinsi dan Pemerintah Daerah kabupaten /kota
pada saat bertugas di luar kantor.

(2) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) nuruf e
digunakan oleh Camat dan Lurah pada saat menjalankan

tugas operasional di lapangan.



Pasal 10

PDU Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalam Paszl 3
ayat

(3) huruf f digunakan pada saat melaksanakan

pelantikan, upacara kemerdekaan Republik Indonesia, hari

jadi daerah dan hari besar lainnya.

Pasal 11

(1) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat {1} nuruf c,

ayat (2) huruf d, ayat (3) huruf g digunakan pada saat:

a.

upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik
Indonesia;
tanggal 17 setiap bulan;

upacara hari besar nasional; dan

d. rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan yang

diselenggarakan oleh Korps Pegawai Republik

Indonesia.

Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia

digunakan dengan celana/rok warna biru tua.

Apabila tanggal 17 bertepatan pada Hari Senin,

penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai

Republik Indonesia dilengkapi dengan mengenaksn peci

nasional.

BAB III

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN

INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI

Pasal 12

(1) Pakaian Dinas lainnya bagi PNS di lingkungan Institut

Pemerintahan Dalam Negeri, terdiri atas:

a.
b.

Pakaian Dinas Upacara Besar; dan

Pakaian Dinas Lapangan.

(2) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digunakan  sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

(3) Model, atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas



sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

BAB IV
PAKAIAN DINAS PEGAWAI PEMERINTAH DENGAN
PERJANJIAN KERJA

Pasal 13

(1) PDH PPPK digunakan oleh Unit Kerja di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri, Pemerintah Daerah provinsi
dan Pemerintah Daerah kabupaten/kota.

(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. PDH kemeja putih, celana/rok hitam; dan
b. PDH batik/tenun/lurik atau pakaian khas daerah.

(3) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a digunakan PPPK pada hari
Senin sampai dengan Rabu.

(4) PDH batik/tenun/lurik sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b digunakan PPPK Kementerian Dalam Negeri
pada hari Kamis dan Jumat.

(5) PDH  batik/tenun/lurik  dan/atau Khas  Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat {2) huruf b digunakan
PPPK Pemerintah Daerah provinsi dan Pemerintah Daerah
kabupaten/kota pada hari Kamis dan/atau Jumat.

(6) Ketentuan mengenai penggunaan PDH batik/tenun/lurik
bagi Pemerintah Daerah pada hari Sabtu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 berlaku secara mutatis mutandis
terhadap penggunaan PDH bagi PPPK.

BAB V
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu



Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas

Pasal 14

(1) Atribut Pakaian Dinas PNS terdiri atas:

a.
b.

o a o

g.

tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural;

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

papan nama;

nama satuan kerja atau perangkat daerah;

nama Kementerian Dalam Negeri, nama Pemerintah
Daerah provinsi atau nama Pemerintah Daerah
kabupaten/kota;

lambang Kementerian Dalam Negeri atau Lambang
Pemerintah Daerah provinsi dan Pemerintah Daerah
kabupaten/kota; dan

tanda pengenal.

(2) Atribut dasar Pakaian Dinas Camat terdiri atas:

a.
b.
C.
d.

£.

tanda pangkat;

tanda Jabatan;

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

papan Nama;

nama Kementerian Dalam Negeri, dan nama
Pemerintah Daerah kabupaten/kota;

lambang daerah Pemerintah Daerah provirsi dan
Pemerintah Daerah kabupaten/kota; dan

tanda Pengenal.

(3) Atribut dasar Pakaian Dinas Lurah terdiri atas:

a.

Ao o

f.

.

tanda pangkat;

tanda Jabatan;

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

papan Nama;

nama Kementerian Dalam Negeri, dan nama
Pemerintah Daerah kabupaten/kota;

lambang Pemerintah Daerah kabupaten/kota; dan

tanda Pengenal.

(4) Atribut Pakaian Dinas PPPK terdiri atas:

a.
b.

papan Nama; dan

tanda Pengenal.



(1)
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Pasal 15

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural di Lingkungan

Kementerian Dalam Negeri sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. atribut tanda jabatan Menteri Dalam Negeri berupa 4
(empat) bintang astabrata berwarna kuning emas
berlempeng emas;

b. atribut tanda Jabatan Sekretaris Jenderal Kementerian
Dalam Negeri berupa 3 (tiga) bintang astabrata
berwarna kuning emas berlempeng emas berlist merah;

c. atribut tanda Jabatan Pimpinan Tinggi Madys berupa
3 (tiga) bintang astabrata berwarna kuning emas
berlempeng emas;

d. atribut tanda Jabatan Staf Ahli Menteri dar Rektor
IPDN berupa 2 (dua) bintang astabrata berwarna
kuning emas berlempeng emas;

e. atribut tanda Jabatan Pimpinan Tinggi Pratams berupa
1 (satu) bintang astabrata berwarna kuning emas
berlempeng emas;

f. atribut tanda Jabatan Administrator berupa 3 {tiga)
melati berwarna kuning emas timbul berlemper:g emas:
dan

g. atribut tanda jabatan Pengawas berupa 2 (duaj melati
berwarna kuning emas timbul berlempeng emas.

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural di Lingkungan

Pemerintah Daerah provinsi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. atribut tanda Jabatan Sekretaris Daerah berupa 2
(dua) bintang astabrata berwarna kuning emas dengan
lempeng emas berlist merah;

b. atribut tanda Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama berupa
1 (satu) bintang astabrata berwarna kuning emas
berlempeng emas;

c. atribut tanda jabatan administrator berupa 3 (tiga)
melati berwarna kuning emas timbul berlempeng emas;

dan



(3)
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d. atribut tanda jabatan pengawas berupa 2 (dua) melati
berwarna kuning emas timbul berlempeng emas.

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural di Linrgkungan

Pemerintah  Daerah  kabupaten/kota sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. atribut tanda Jabatan Sekretaris Daerah berupa 1
(satu) bintang astabrata berwarna kuning emas dengan
lempeng emas berlist merah;

b. atribut tanda Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama berupa
1 (satu) bintang astabrata berwarna kuning emas
berlempeng emas;

c. atribut tanda jabatan administrator berupa 3 (tiga)
melati berwarna kuning emas timbul berlempeng emas;
dan

d. atribut tanda jabatan pengawas berupa 2 (dua) melati
berwarna kuning emas timbul berlempeng emas.

Tanda jabatan bintang astabrata mempunyai filosofi

Kepemimpinan Kompleks dan Ideal melambangkan

kepemimpinan dalam delapan unsur alam yaita bumi,

matahari, api, samudra, langit, angin, bulan, dan bintang.

Tanda jabatan melati mempunyai filosofi yang sedang

berkembang, melambangkan kepribadian Bangsa

Indonesia yang suci bersih, agung.

Pasal 16
Tanda jabatan bagi Pejabat Struktural sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) sampai dengan ayat (3)
dikenakan pada kerah baju bagian kanan.
Tanda jabatan khusus bagi wanita berjilbab digurakan di
kerah sebelah kanan atau di atas papan nama.
Tanda pangkat bagi Camat dan Lurah menyesuaikan
dengan tanda jabatan bagi pejabat struktural dikenakan
pada lidah bahu.
Tanda jabatan bagi Camat dan Lurah disematkan di saku

atas sebelah kanan.



(1)
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Pasal 17
Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
ayat (1) huruf g, ayat (2) huruf g, ayat (3) huruf g dan ayat
(4) huruf b digunakan untuk mengetahui identitas seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas.
Warna dasar foto pegawai pada tanda pengenal didasarkan
pada jabatan yang dijabat oleh pegawai.
Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana
dimaksud ayat (2) terdiri atas:

a. coklat untuk pejabat pimpinan tinggi madya;

b. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama;
c. biru untuk pejabat dalam jabatan administrator,
d. hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas;
€. orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana;
f.  abu-abu untuk pejabat fungsionai; dan
g. kuning untuk PPPK.

Pasal 18

Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri atas:

a.
b.

C.

tutup kepala;

jaket;

ikat pingggang berlogo Korps Pegawzi Republik Incdonesia
berbahan dasar logam; dan/atau

sepatu hitam/putih/PDL yang digurakan sesuai dengan

jenis Pakaian Dinas.

Pasal 19
Jaket sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 auruf b
dapat digunakan oleh:
a. pejabat pimpinan tinggi madya;
b. pejabat pimpinan tinggi pratama; dan
c. pejabat dalam jabatan administrator.
Jaket sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
pada saat rapat di luar kantor dan acara tertentu di

lingkungan Kementerian Dalam Negeri.
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Pasal 20

Atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14 dan Pasal 18 tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

(1)

(1)

BAB VI
PENDANAAN

Pasal 21
Pendanaan Pakaian Dinas di lingkungan Kementerian
Dalam Negeri bersumber pada Anggaran Pendapztan dan
Belanja Negara.
Pendanaan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah
Daerah provinsi bersumber pada anggaran pendapatan
dan belanja daerah provinsi.
Pendanaan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah
Daerah kabupaten/kota hbhersumber pada anggaran
pendapatan dan belanja daerah kabupaten /kota.

BAB VII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 22

Menteri melalui  Sekretariat Jenderal meiskukan
pembinaan terhadap penggunaan Pakaian Dinas di
lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah provinsi.

Menteri melalui Inspektorat Jenderal melakukan
pengawasan terhadap penggunaan Pakaian Drnas di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah provinsi.

Gubernur melakukan pembinaan dan pengawasan
penggunaan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah
Daerah kabupaten/kota.
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BAB VIII
KETENTUAN LAIN

Pasal 23

(1) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1) dilengkapi dengan atribut atau kelengkapan Pakaian
Dinas.

(2) Pekaian Dinas wanita sebagaimana dimaksud pada ayat
(1}, untuk wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.

(3) Pakaian Dinas yang digunakan oleh Petugas Lavanan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah

Daerah diatur tersendiri sesuai dengan kebutuhar.

Pasal 24
ASN di lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah wajib:
a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap;
b. rambut dipotong pendek rapi dan sesuai dengan etika bagi
Pria; dan

¢. tidak mewarnai rambut yang mencolok.

Pasal 25
(1) ASN yang tidak mematuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 24 dikena: sanksi
administratif berupa:
a. teguran lisan paling banyak 3 (tiga) kali olek atasan
langsung; dan
b. teguran tertulis paling banyak 2 (dua) kali olet Majelis
Kode Etik sesuai ketentuan peraturan perandang-
undangan.
(2) Penyelenggaraan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah
Daerah menjadi salah satu kriteria penilaian dalam

evaluasi penyelenggaraan Pemerintah Daerah terbaik.
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BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 26
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku Peratuan
Kepala Daerah yang mengatur tentang Pakaian Dinas ASN
Pemerintah Daerah harus disesuaikan dengan ketentuan
Peraturan Menteri ini paling lambat 6 (enam] bulan terhitung

sejak Peraturan Menteri ini diundangkan.

Pasal 27
Penggunaan Pakaian Dinas dan atribut ASN Pemerintah
Daerah provinsi dan Pemerintah Daerah kabupazen/kota

dilaksanakan paling lambat Bulan Januari Tahun 2021,

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 28

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahur 2007
tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di lingkungan
Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah; can

b. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahur 2016
tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaiar Dinas
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Departemen Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomorl138), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 29
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar  setiap orang mengetahuinva, memerrtahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Januari 2020

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 16 Maret 2020

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 251.

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum

R. Gani Muhamad, SH, MAP
Pembina Utama Muda (IV/¢)
NIP. 19690818 199603 1001
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11 TAHUN 2020

TENTANG PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN DALAM NEGER' DAN
PEMERINTAH DAERAH

I. MODEL PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN DALAM NEGERI
DAN PEMERINTAH DAERAH

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)
1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA

Keterangan:
a. Tanda Jabatan g. Ikat Pinggang m. Saku Celana Depan
b. Lidah Bahu h. Krah n. Sambungan Banu Belakang
c. Nama Satuan Kerja 1i. Lencana Korps Pegawai 0. Saku Celana Belzkang
d. Papan Nama . Republik Indonesia p. Sepatu Pantofel Warna Hitam
e. Saku Kemeja j- Nama Kemendagri/Daerah Bertali
f. Kancing k. Lambang Kemendagri/Daerah

1

Tanda Pengenal
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2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA LENGAN PANJANG

— et - T

Keterangan:
Tanda Jabatan
Lidah Bahu
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Saku Kemeja
Kancing
Ikat Pinggang
Krah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
. Saku Celana Depan
Sambungan Bahu Belakang
Lengan Panjang
Saku Celana Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

QRTOBY"FT PR ™00 TP
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3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA

a n T o

Keterangan:

Tanda Jabatan

Lidah Bahu

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Tutup Saku Dalam

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal

. Celana Panjang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam

FRT IR MO Ao o
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4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB

Q. N T o
—— T @

# w
Keterangan:

Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
Lidah Bahu
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Tutup Saku Dalam
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
Rok Panjang
. Celana Panjang
Sepatu Pantofel Warna Hitam

BEERT T ER a0 op
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5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL

n

o

Keterangan:
Tanda Jabatan
Lidah Bahu
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Sambung Baju
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
Sambung Bahu Belakang

. Sambung Baju Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam

BETART TSR a0 op
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6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB

F $
I
| 2

Keterangan:

Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
Lidah Bahu

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Sambung Baju

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah

Lambang Kemendagri/Daerah

Tanda Pengenal

. Sambung Bahu Belakang

m. Sambung Baju Belakang

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam

BrFT TR o0 op
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7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA

Keterangan:

Tanda Jabatan

Lidah Bahu

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah

Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal

Sambung Bahu Belakang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

FrRT TR R0 R0 o p
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8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA LENGAN PANJANG

D B

a g
b 2 h
C /»— i
d

0 / J
e 0} — k

Keterangan:
Tanda Jabatan
Lidah Bahu
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Saku Kemeja
Kancing
Krah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
Sambung Bahu Belakang
. Lengan Panjang
Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

PECRT R MO R0 o
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9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA

T O N Do

Keterangan:

Tanda Jabatan

Lidah Bahu

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal

Celana Panjang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam

FRSE SR MO A0 o
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10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB

Keterangan:

Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
Lidah Bahu

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah

Lambang Kemendagri/Daerah

Tanda Pengenal

Celana Panjang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam

FRTER S0 A0 o
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B. PAKAIAN DINAS HARIAN CAMAT/LURAH

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA CAMAT/LURAH

- 0 QnCcw

Keterangan:
3/2 Melati Emas
Tanda Pangkat
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing
Ikat Pinggang
Krah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
. Saku Celana Depan
Sambung Bahu Belakang
Saku Celana Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

VOPHETRT PR ™00 O
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2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI LENGAN PANJANG PRIA
CAMAT/LURAH

- QAT o

Keterangan:
3/2 Melati Emas
Tanda Pangkat
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing
Ikat Pinggang
Krah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
. Saku Celana Depan
Sambung Bahu Belakang
Lengan Panjang
Saku Celana Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

RTOBETRTIR ™0 Q0O
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3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

"

Keterangan:
3/2 Melati Emas
Tanda Pangkat
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Saku Kemeja
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
Rok Panjang
. Celana Panjang
Sepatu Pantofel Warna Hitam

BECFTFRmoA0 op



-30-

4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA CAMAT/LURAH

-

Keterangan:

3/2 Melati Emas

Tanda Pangkat

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal

. Celana Panjang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam

FRC DR MO A0 o
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5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB
CAMAT/LURAH

Keterangan:

3/2 Melati Emas

Tanda Pangkat

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Sambung Baju

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal

Sambung Bahu Belakang

m. Sambung Baju Belakang

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam

RS TR S0 a0 o
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6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL CAMAT/LURAH

Keterangan:
3/2 Melati Emas
Tanda Pangkat
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Sambung Baju
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
Sambung Bahu Belakang

. Sambung Baju Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam

PECFSrEFRmop0 op
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7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA CAMAT/LURAH

e e o I

Keterangan:

3/2 Melati Emas

Tanda Pangkat

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Tanda Jabatan

Kancing

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah

Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal

Sambung Bahu Belakang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

ERECESR S0 A0 o
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(1=}

Qs oo
=

b N

Keterangan:

3/2 Melati Emas
Tanda Pangkat
Nama Satuan Kerja
Papan Nama

8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH LENGAN PANJANG PRIA
Tanda Jabatan
Kancing

CAMAT/LURAH
Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah

Lambang Kemendagri/Daerah

Tanda Pengenal

Sambung Bahu Belakang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

HRTr TRt oo



- 35 -

9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB CAMAT/_URAH

L

Keterangan:

3/2 Melati Emas

Tanda Pangkat

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Tanda Jabatan

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal

. Celana Panjang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam

ERTTTDR S0 00 o
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PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA CAMAT/LURAH

|

Keterangan:

3/2 Melati Emas

Tanda Pangkat

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Tanda Jabatan

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal

. Celana Panjang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam

SRS PR S0 A0 o
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11.PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL BERJLBAB
CAMAT/LURAH

b4

Keterangan:
3/2 Melati Emas
Tanda Pangkat
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Sambung Baju
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
Sambung Bahu Belakang

. Sambung Baju Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam

BErRT TR ™Aoo
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12. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL CAMAT /LURAH

‘ n

Keterangan:
3/2 Melati Emas
Tanda Pangkat
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Sambung Baju
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
Sambung Bahu Belakang

. Sambung Baju Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam

BETRT RO Q0 op
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C. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) CAMAT/LURAH

1. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA CAMAT/LURAH

e
==

=
S
P
SN

Keterangan:

Lambang Garuda/Lambang Daerah
3/2 Melati Emas
Krah Rebah
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing 5 Buah
Tanda Pangkat
Kemeja Putih
Dasi Hitam
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Atas Tertutup
Saku Bawah Tertutup
. Celana Putih Panjang
Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali
Sambung Baju
Sambung Baju Bawah

TOBBTRT DR ™o Q0T
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2. PDU WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH PAKAIAN DINAS UPACARA

S B

Keterangan:
Lambang Garuda/Lambang Daerah
3/2 Melati Emas
Krah Rebah
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing 5 Buah
Saku Bawah Tertutup
Tanda Pangkat
Kemeja Putih
Dasi Hitam
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Atas Tertutup
. Celana Putih Panjang
Sepatu Pantofel Warna Putih

BEIRT PRS0 Q0 TP
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3. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA CAMAT/LURAH

J v

Keterangan:
Lambang Garuda/Lambang Daerah
3/2 Melati Emas
Krah Rebah
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing 5 Buah
Saku Bawah Tertutup
Tanda Pangkat
Kemeja Putih
Dasi Hitam
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Atas Tertutup
. Celana Putih Panjang
Sepatu Pantofel Warna Putih

BErRTE RSO0 Op
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D. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA
1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA PRIA

Keterangan:

Tanda Jabatan

Papan Nama

Kancing

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Dalam

Tanda Pengenal

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

SRoo 0 op
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2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA
BERJILBAB

Keterangan:

Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
Papan Nama

Kancing

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Saku Dalam

Tanda Pengenal

Celana Panjang Warna Dongker

Sepatu Pantofel Warna Hitam

TR0 R0 o
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3. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA

Keterangan:

Tanda Jabatan

Papan Nama

Kancing

Krah Rebah

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Dalam

Tanda Pengenal

Celana Panjang Warna Dongker

Sepatu Pantofel Warna Hitam

MR e a0 o
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4. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL
BERJILBAB

iJ |
Keterangan:

Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
Papan Nama

Kancing

Sambung Baju

Krah Rebah

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia

Tanda Pengenal

Sambung Bahu

Sambung Baju Belakang

Sepatu Pantofel Warna Hitam

CrpRmo o0 o
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5. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL

|

Keterangan:

Tanda Jabatan

Papan Nama

Kancing

Sambung Baju

Krah Rebah

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia
Tanda Pengenal

Sambung Bahu

Sambung Baju Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam

TR TRMO Q0 o
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E. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)
1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA

Keterangan:

Dasi

Kancing 3 Buah

Saku Bawah Tertutup

Kemeja Putih Lengan Panjang
Belahan Jahitan

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

HRpEPEE
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2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA

‘-e

Keterangan:

a. Kancing 3 Buah

b. Saku Bawah Tertutup

c. Celana Panjang Hitam

d. Kemeja Putih Lengan Panjang
e. Sepatu Pantofel Warna Hitam
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3. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA BERJILBAB

?

U¢ e
Keterangan:

a. Kancing 3 Buah

b. Saku Bawah Tertutup

c. Celana Panjang Hitam

d. Kemeja Putih Lengan Panjang
€. Sepatu Pantofel Warna Hitam
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F. JAKET

1. JAKET PEJABAT KEMENDAGRI PRIA

Keterangan:

a. Papan Nama

b. Nama Kemendagri

c. Lambang Kemendagri
d. Saku Dalam Samping



-

2. JAKET PEJABAT KEMENDAGRI WANITA

"

Keterangan:

a. Papan Nama

b. Nama Kemendagri

c. Lambang Kemendagri
d. Saku Dalam Samping
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3. PAKAIAN DINAS LAPANGAN PRIA

Keterangan:
Tanda Jabatan
Lidah Baku
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Saku Kemeja
Kancing
Ikat Pinggang
Krah
Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
. Celana
Saku Celana
Sambung Bahu Belakang
Saku Belakang
Sepatu PDL

QTVOBE AT IR 0 a0 op
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4. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA

Keterangan:
Tanda Jabatan
Lidah Bahu
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Saku Kemeja
Kancing
Ikat Pinggang
Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
. Celana Panjang
Saku Celana
Sambung Bahu Belakang
Saku Belakang
Sepatu PDL

SPOBEC RS PR MO A0 TP
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5. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA BERJILBAB

Keterangan:
Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
Lidah Bahu
Nama Satuan Kerja
Papan Nama
Kancing
Ikat Pinggang
Krah
Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri/Daerah
Lambang Kemendagri/Daerah
Tanda Pengenal
. Celana Panjang
Saku Celana
‘Sambung Bahu Belakang
Saku Belakang
Sepatu PDL

LTBOBETFTIEFE MO0 OP
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II. Mutz PNS di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri/ Pemerintah Daerah
Provinsi/ Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota

Dari Depan

L Bahan dasar warng khaki

a) Mutz PNS Gol IVa ke atas dari samping.

!———> Lambang Kementerian Dalam Negeri/Lambang Pemerintah
Daerah

Bisban warna kuning emas ukuran 0,50 cm

‘b) Mutz PNS Gol Il dari samping.

r" Lambang Kementerian Dalam Negeri/Lambang Daerah

Bisban warna perak ukuran 0,50 cm

¢) Mutz PNS Gol II dari samping.

""’ Lambang Kementerian Dalam Negeri/ Lambang Daerah

Bisban warna perunggu ukuran 0,50 cm
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d) Mutz PNS Gol I dari samping.
,—' Lambang Kementerian Dalam Negeri /Lambang Daerah

l—» Bisban warna perunggu ukuran 0,50 cm

III. Pet camat dan lurah

PET UPACARA CAMAT.

a
b

(¢}
A

Keterangan:

a. Bahan dasar kain warna hitam.

b. Lambang Garuda berwarna kuning emas dibordir dengan lingkaran
dasar berwarna hitam.

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.

d. Pita emas.

PET UPACARA LURAH

a &—m ,

¢« i
d

Keterangan:

a. Bahan dasar kain warna hitam.

b. Lambang daerah kabupaten/kota dibordir dengan lingkaran dasar
berwarna hitam.

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.

d. Pita perak.

KUNING EMAS lI 1,75 CM PERAK [Il ;72 CM

ek i

| |
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NO.

TANDA JABATAN

KETERANGAN

1,2

Digunakan oleh Menteri Dalam Neger-

4 (empat) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

Digunakan oleh Sekretaris Jenderal
Kementerian Dalam Negeri

3 (tiga) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

lis Merah keliling dibordir

Digunakan oleh Inspektur Jenderal, Direktur
Jenderal dan Kepala Badan
3 (tiga) bintang astha brata
Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin |
timbul

Digunakan oleh Staf ahli Menteri dar Rektor
IPDN

2 (dua) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbertuk pin
timbul

Digunakan oleh Sekretaris Daerah Provinsi

2 (dua) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

lis Merah keliling dibordir

Digunakan oleh Pejabat Tinggi Pratama dan
Wakil Rektor IPDN

1 (satu) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

Digunakan oleh Sekretaris Daerah
Kabupaten/Kota

1 (satu) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

lis Merah keliling dibordir




-58 -

Digunakan oleh Pejabat dalam jabatan
administrator

3 (tiga) melati segi lima

Melati berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

Digunakan oleh Pejabat Pengawas

2 (dua) melati segi lima

Melati berwarna kuning emas berbertuk pin
timbul

10.

Digunakan di PDH khaki camat

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain warna khaki

Digunakan di pundak

11.

Digunakan di PDH Putih camat

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna Kuning emas

3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain berwarna biru

Digunakan di pundak

12.

Digunakan di PDU camat

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar mika berwarna biru

Digunakan di pundak
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13. —

Digunakan di PDH khaki lurah

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas ’

Bahan dasar kain warna khaki

Digunakan di pundak

14.

Digunakan di PDH Putih lurah

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain berwarna biru

Digunakan di pundak

15.

Digunakan di PDU lurah

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 {dua) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar mika berwarna biru

Digunakan di pundak

IV.TANDA JABATAN
A. CAMAT.

BENTUK BULAT

> Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 c¢cm

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45
jari-jari warna kuning emas.

Lambang Garuda Indonesia

Bahan dasar lingkaran dalam logam
warna perak.

> Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm
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B. LURAH.

BENTUK BULAT

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45
jari-jari warna perak.

Lambang daerah.

Bahan dasar lingkaran dalam logam
warna perunggu.

> Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm
V. LENCANA KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

VI. PAPAN NAMA.

2CM

8 CM
VIL. NAMA KEMENTERIAN DAN NAMA PEMERINTAH DAERAH
KEMETERIAN ) 4
DALAM NEGERI [| 1scm
‘f N;
6CM
FE L EEMEre
SULAWESI SELATAN
L ST
KOTA MAKASSAR
i i
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vill. LAMBANG KEMENTERIAN DALAM NEGERI

Arti Logo : Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri
diharapkan dapat menjadi aparatur yang bersih dan berwibawa
selalu memegang teguh Sapta Prasetya Korps Pegawai Eepublik
Indonesia, setia dan taat kepada Pancasila, Undang-Undang
Dasar 1945, Negara dan Pemerintah Republik Indonesia yang
diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945 dengan Dasar
Negara Pancasila dan bertekad untuk mempertahankan
kejayaan serta mengisi kemerdekaan dengan meningkatkan
kemakmuran bangsa guna mencapai masyarakat adil dan
makmur.

Kapas dan daun 17 buah
Butir padi 45 buah
Gerumbulan daun 27 buah

Akar gantung beringin
Akar beringin 5 cabang
Tulisan KEMENTERIAN DALAM

WARNA ARTI WARNA :

Dasar Logo : Biru tua Putih : Suci

Kapas : Putih Biru Tua : Kesetiaan
Daun Kapas : Hijau Kuning emas : Kejayaan
Butir padi dan daun : Kuning emas Hijau : Kemakmuran/
Pita : Kuning emas Kesuburan.
Tulisan : Putih

IX. LAMBANG PEMERINTAH DAERAH PROVINSI DAN PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN/KOTA
CONTOH :

5 :n AR PRI 3-"*»"’““";?9‘
| JAYARAYA |




X. TANDA PENGENAL

NETISKA TRI AYU ANANDA
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NIP : 19941010 201609 2 002

{H'M TR TR lg

SEPATU

4 ™
NAMA : NETISKA TRI AYU ANANDA
NIP : 18841010 201609 2 602
Jabatan :JFU
Gol. Darsh :0

Alamat Kanfor : Ji. Medan Merdeka Utara No.7
Jakarta-Pusat

Dikeluarkan ;13 November 2017

a.n SEKRETARIS JENDERAL
KEPALA BIRO UMUM

Dra. Hi. ENDANG TRY SETYASH. MM

‘Pembina Utarna Muda (IV/c)
NIP : 19621208 198503 2 001

BENTUK

KETERANGAN

. Sepatu PDH Pria

-

. Sepatu PDH Wanita

. Sepatu PDL Pria dan Wanita

. Sepatu PDU Pria
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5. Sepatu PDU Wanita

XII. KAOS KAKI

BENTUK KETERANGAN

1. Kaos Kaki PDL Pria dan Wanita

| 2. Kaos Kaki PDU

XIII. JILBAB
No | Jenis Pakaian Dinas Warna jilbab
1. | PDH khaki Warna kuning mustard
2. | PDH putih Warna pink salem

3. | PDH batik/lurik/khas daerah | Sesuai dengan baju tanpa motif

4. | Pakaian Korps Pegawai Warna biru tua
Republik Indonesia




XIV. UJI LAB KAIN

A. KAIN WARNA KHAKI

No JENIS UMt
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HEABIL LY

Pevsyavatan vang
hisarpndon

Foderanyg

Taunds Contoh

i » Loy kpin, wm
3 Besnt Kain gram, per m?
kN Berat Kai &

-~ Momos benangt pakan, Mel {Texy
- Ay

S0 Rekuatan tank katn, per 2.5 cm
b= Avab buss, B (g

- Mudur %8

- Arah pak

~ Mulur

G, 1 Kekoatan sobek sain, dlemendorf
~ Agah lust, BN gy
« Arah pekan, W gr b

i

Sudut kembalt dard kebusstan, derniast
- Arah lost nwka
sy fust belokang
b pebkan muka
- frah paloan heb

450 0H14.5%)
B8 w2y
36 6w
AO899y
Hepe

T (8,50
27,60
JE3 (40,06)

B3 O13.365)
8208359

(e R0

@ (i

7

Bl

RS s

(S TR ESTHE

Beinkrwam
By

fofuithak
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B nisners

5 nigou

Minisnig
Tl svneienr
B
Bt o

T SJENES 11

& Komposist

9 Tabuasy Lontur Warna terbadap

L

- Perubahan warna
- Penndaan warne prda - Poliester
- Rayon

- Silaf usam
- Perubahan waron
- Penodase warna pads - - Pollester

AL

- Sifat basa
- Perubshan wama
- Penodamm warna pada @ - Pollester
- Ravon

d Stuae  Sinar Terang Hav
ot Lag Warna pada Serat

loestor
- Bayor

a. Pencucian Rumab Tangya dan Komersial

Poli
Rayon

PHspersi
... Reaktif.

ar ¢ Belun Termasok Linghug Alved

Persyavatan yang
disarankan

Polbegter

4

e &

N i
Reahtif

Minimun

Minnuemn
Whininwen
Adindivom

Minim
Bbiniemm
Mt

Mininuam

Sutlak
Sfutlak




-65 -

B. KAIN WARNA PUTIH

No JENIS UL HASIL UJ1 Persyaratan yang Toleransi
disarankan

. Tanda Contoh

T 1 Lebar kain, m 1,50 147 Mmnum
201 Derat Kain geam, per m? 210 08 Wtimum
S0 Hesad Kain gram, per m 328 s Miniaum

4. 1 Koustroksd

- Tetal lust, Felal per cm {inc) 0585 20,5 Mmimum
- Tetal pakan, kelai per om (nei) 19 0 (48.5) 16,5 Mt
- Newmor heaang log, Nel (Tex) 24T Y 2472
- Womor benang pakan, Nel {Tex) PANCY XIS 25,272
- Anyaman Palas Polos

50 Kekuatan tavtk kain, per 2.5 an
- Arah lugi, N (kg) GO (T0.83) 60 Mumimum
- Mulur % 12,00
- Aral pakan, N (kg) 543 (55,35 470 M
~ Mulor % 2987
& Kekoatan sobek kain, elemendorl
- Aral ost, N {gr ) IS (10810 & 000 M
- Aralpakans, W (g} 1033 (10.525) 3.4800 Ml o
T Sudud hembali dart kekusatan, derajat
- Arab lusi muka 154,60 134 Wfnmum
- Avals Tust belnkang 154,67 134 M an
- faahy pakan nwka 154,67 134 Manmum
- Arah pakan belakang 154,07 134 Mt s
. . Persyaratan yang o
| g SENIS U3 HASIL DS 3 yang Folerame
e S ; B disneankan Mw A
£ D horiposis Poliester 06,5 % Poliesier 7N ;
| Rayon 335 % Rayon T !
Keterangan ¥ Belum Termasuk Lingkup Akreditas o Cm———




C. KAIN WARNA HITAM
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S v Persynratan yang gy
Mo JENIS DS HASH, U disarankon Tolernugi
- Tanda Contoh
i Lebar kain, m 1,43 [ ¥ B Ervdenum
L Berst Kain gram, por m® 300 285 I imiraun
3| . Besat Kaie gram, per m 435 405 B imismum
4 Kongtruksi
- Vetal lusi, belai per oo (foci) 22,8 (5600 18,5 I bsieoum
~ Total paloan, helad per cm (oel) 18,0 (45,53 18,5 Wi imienm
» Mower benung hus, Nel {Tex) BEO3, I w2y 1782 A
- Nomor benang pakan, Net (Tex) 1782033 w2y 17,852 5
- Anyaman Polos Polog
500 Hehoatan tank kein, per 2.5 om
- Axah tusi, M (kg T4 {7658 65,0 W inomtam
- Muhur %6 2907
- Agah pakan, N (kp) G616 {62,77) 550 AT T
- Mlulur % 32T
G | - Hekustan sobek hodn, elemendm?
- Anh fosl, N gr ) PO I2.94) 54000 Mimimom
- Arab pakan, N{gr} 94,4 (.618) §.000 W imdemnm
T L Budiut kerball dari kebusutan, deraint
~ Arah lusl muka 154,00 134 Simimum
- Arah lusd belakang 154,00 134 ‘
- Arah pakan muka 154,67 134
- Arah pakun belakang 154,67 134
, I P Persyavatan yang —_—
Ne JEMIE ORI HASH. B disarankan T@ﬁm”mm’
& Komposisi Poliester 664 % Poliester LUX w 3%
Rayos B % Rayon U % = 3%,
81 Taban Luntur Warna terhadap
&, Pencucion Romah Tanggs dan Komersial
~ Perubahan warna 4-8 4 Minirum
» Pepodann warng pada © - Policater 45 3o Wlinimum
- Rayon 4-5 34 Winirmm
b Gosokan
- Kering 4 4 Mintnum
- Basah 4 At Finimum
€ %@ieﬁﬁwﬁ
- Sifat asam
- Perubaban warma 45 4 Wininen
- Penodaar warna pady < - Polioster a5 K Minimum
- Rayon 4 Joh Minimum
« Sifat basa
- Porvbahan wama 4.5 4 Minimum
- Penodaan werng pada @ - Policster 45 Jed T iminen
- Rayon 4 $d Rintmurn
& Singer  Siomr Terang Har 4 4 I
PO Fdentifiloasd Zar Warng puda Serat
- Poliester Drisparsi Drigpersi Wutlak
« Rayon Bejana Beian Butlak

Keterargan " Belum Termasuk Lingkup Alveditas
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XV. PAKAIAN DINAS BAGI PEGAWAI DI LINGKUNGAN IPDN
A. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA (MENGGUNAKAN TANDA PANGKAT

DAN TANDA JABATAN)

|
"

\ 9 \ 3)
Jd dH

Keterangan:

Tanda Pangkat

Papan Nama

Kancing Kemendagri

Tanda Jabatan

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri

Logo Kemendagri

Saku Baju

R e a0 op
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B. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA
(MENGGUNAKAN TANDA PANGKAT DAN TANDA JABATAN)

U

Keterangan:

SR 0 a0 op

Tanda Pangkat

Papan Nama

Kancing Kemendagri

Tanda Jabatan

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri

Logo Kemendagri

Saku Baju

TIDAK

BERJILBAB
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C. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA BERJILBAB (MENGGUNAKAN
. TANDA PANGKAT DAN TANDA JABATAN)

L | =2

v

Keterangan:

Tanda Pangkat

Papan Nama

Kancing Kemendagri

Tanda Jabatan

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri

Logo Kemendagri

Saku Baju

TR &m0 a0 o
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D. PAKAIAN DINAS UPACARA PENGASUH
1. PAKAIAN DINAS UPACARA II PRIA

-

- 0OOANDT »

TG

Keterangan:
Tanda Pangkat
Nama IPDN

Logo IPDN

Papan Nama
Kancing Kemendagri
Tanda Jabatan
Kepala Ban Pinggang
Bang Pinggang
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri
Logo Kemendagri
Tanda Jasa

PRSI TR MO A0 o
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2. PAKAIAN DINAS UPACARA PENGASUH WANITA

“-DOoNT W

>

" :

Keterangan:

SRS R M0 A0 op

Tanda Pangkat
Nama IPDN

Papan Nama

Logo IPDN

Kancing Kemendagri
Tanda Jabatan
Kepala Ban Pinggang
Bang Pinggang
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri
Logo Kemendagri
Tanda Jasa
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3. PAKAIAN DINAS UPACARA PENGASUH WANITA JILBAB

- DO 0T e

i (e

I A |
{
f i |

1 |

Keterangan:

Tanda Pangkat
Nama IPDN

Papan Nama

Logo IPDN

Kancing Kemendagri
Tanda Jabatan
Kepala Ban Pinggang
Bang Pinggang
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Kemendagri
Logo Kemendagri
Tanda Jasa

FRS RSO A0 o
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E. TANDA PANGKAT BAGI PENGASUH

NO. LAMBANG PANGKAT KETERANGAN
1. Pengasuh
2. Kepala Satuan Pengasuhan
Praja
3. Pengasuh PDL
4, Kepala Satuan PDL
A
MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum,

e

R. Gani Muhamad, SH, MAP

Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19690818 199603 1001




